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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of compensation and organizational culture
on employee performance through motivation as an intervening variable in PG. Kebon Agung. This study
uses quantitative methods. Sampling is done using simple random sampling technique. The samples taken
for this study were 88 PG employees PG. Kebon Agung. Data retrieval is done using a questionnaire. The
data analysis technique used is path analysis. This study concludes that compensation and organizational
culture influence motivation, compensation and organizational culture influence employee performance,
motivation influences employee performance and compensation and organizational culture influence
employee performance through motivation as an intervening variable.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat yang diikuti oleh berbagai
kemajuan di bidang industri atau perusahaan. Perusahaan merupakan sebuah organisasi
yang di dalamnya terdiri dari sekelompok orang yang memiliki tujuan yang sama.
Perusahaan sebagai sebuah organisasi harus dapat menciptakan budaya organisasi yang
baik bagi sumber daya manusia yang dimilikinya. Wibowo (2010:14), yang
mengemukakan bahwa “Budaya organisasi adalah sebagai filosofi yang mendasari
kebijakan organisasi, aturan main untuk bergaul, dan perasaan atau iklim yang dibawa
oleh persiapan fisik organisasi.
Faktor yang mempengaruhi dalam mengatur sebuah budaya organisasi, perusahaan
harus bisa mengatur kesejahtraan karyawan salah satunya adalah kompensasi yang di
berikan kepada karyawan. Meneurut Gery (2015), kompensasi keryawan adalah semua
bentuk pembayaran atau hadiah yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari
pekerjaan.
Selain mengatur budaya organisasi yang baik di dalam organisasi,  sebuah
organisasi harus mampu mengelola karyawan  dengan baik. Pengelolaan yang baik akan
meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang berkualitas akan menjadikan perusahaan
semakin berkembang.
Pabrik Gula Kebon Agung adalah salah satu perusahaan besar yang memproduksi
gula dalam skala nasional. Berdasarkan catatan sejarah, PT. PG. Kebonagung berdiri sejak
tahun 1905 dan mampu bertahan hingga saat ini. Selain itu PG. Kebon Agung mengalami
peningkatan dalam hal kapasitas produksinya yang semula hanya 500 ton tebu per hari,
kini menjadi 6000 ton per hari. Perkembangan perusahaan yang baik tidak terlepas dari
bagian internal perusahaan yang dimilikinya yaitu karyawan. Oleh karena itu faktor
sumber daya manusia harus diperhatikan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
karyawan.
Kompensasi
Menurut Malayu (2013:118), Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Sutrisno (2014:182) mengemukakan bahwa ”kompensasi dihitung berdasarkan
evaluasi pekerjaan, perhitungan kompensasi berdasarkan evaluasi pekerjaan tersebut
dimaksudkan untuk mendapatkan pemberian kompensasi yang mendekati kelayakan
(worth) dan keadilan (equity).”
Budaya Organisasi
Menurut Riani (2011:7) budaya organisasi adalah nilai-nilai, keyakinan dan
prinsip-prinsip dasar yang merupakan landasan bagi system dan praktek-praktek
manajemen serta perilaku yang meningkatkan dan menguatkan prinsip-prinsip tersebut.
Motivasi
Mangkunegara (2015:93) mendefinisikan “Motivation as an energizing condition
of the organism that serves to direct that organism toward the goal of certain
class”.(Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan
tertentu).
Menurut Uno (2008:112) motivasi merupakan suatu dorongan atau proses yang
dilakukan untuk menggerakkan seseorang agar perilakunya dapat diarahkan pada suatu
tujuan tertentu.
Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang sesuai dengan tujuan organisasi, yakni
kualitas kerja, kuantitas kerja, efisiensi, dan kriteria efektivitas lainnya Gibson dalam
Budaya Organisasi oleh Asri, (2011: 98).
Kinerja menurut Pabundu (2014:121) mengemukakan bahwa kinerja adalah fungsi




Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis
dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap
KOMPENSASI
(X1)
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motivasi  karyawan PG. Kebon Agung.
H2 : Kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan PG. Kebon Agung.
H3 : Motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan PG. Kebon
Agung.
H4 : Kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh tidak langsung terhadap




Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian eksplanatori (explanatory research) yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau
bahkan menolak teori atau penelitian yang sudah ada.
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di PG. Kebon Agung  yang berlokasi di Jalan Raya
Kebonagung, Sonosari, Kebonagung Pakisaji Malang.
Waktu Penelitian
Waktu penelitian kurang lebih berlangsung selama 10 bulan, mulai bulan oktober
sampai dengan bulan juli 2019.
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PG. Kebon Agung yang berlokasi
di Jalan Raya Kebonagung, Sonosari, Kebonagung Pakisaji Malang sejumlah 750 orang.
Sampel
Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rumus Slovin (Sanusi, 2011:101). Adapun rumus yang digunakan yaitu:
a
Dimana :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = margin of error, yaitu tingkat kesalahan maksimal pengambilan sampel yang dapat
ditoleransi atau bahkan yang diinginkan.
Dengan memakai margin of error sebesar 10%, maka jumlah sampel minimal
yang diambil sebeesar 88 responden.
Penelitian ini menggunakan variabel eksogen yaitu kompensasi (X1) dan budaya




Secara keseluruhan rata-rata jawaban responden pada variabel kompensasi sebesar 4,38.
Secara keseluruhan rata-rata jawaban responden pada variabel budaya organisasi sebesar
4,32.
Secara keseluruhan rata-rata jawaban responden pada variabel motivasi sebesar  4,25.
Secara keseluruhan rata-rata jawaban responden pada variabel kinerja karyawan sebesar
4,33.
Hasil Uji Instrumen Penelitian
Pengujian validitas istrumen dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor item
dengan skor total menggunakan teknik Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy (KMO-MSA) harus lebih besar dari 0.5. Besarnya angka MSA ialah 0-1.





No Variabel Alpha Cronbach Keterangan
1 Kompensasi (X1) 0,606 Reliabel
2 Budaya Organisasi (X2) 0,642 Reliabel
3 Motivasi (Z) 0,639 Reliabel
4 Kinerja Karyawan (Y) 0,621 Reliabel
Sumber : Data diolah, 2019.
Instrument dikatakan reliabel, jika nilai Crobach’s Alpha < 0,6 berdasarkan tabel
di atas diketahui bahwa nilai alpha crobach’s pada variabel independen berada di atas 0,6




Hasil Uji Normalitas Kolmogorov_Smirnov
Berdasarkan tabel  diatas terlihat bahwa nilai signifikansi residual regresi yang
Variabel bebas KMO Nilai Kritis Keterangan
X1 0,597 0,5 Valid
X2 0,617 0,6 Valid
Z 0,644 0,7 Valid







88 88 88 88
Mean 21.92 21.61 21.23 21.65
Std. Deviation 2.209 2.114 2.217 2.123
Absolute 0.117 0.141 0.136 0.13
Positive 0.082 0.12 0.087 0.114
Negative -0.117 -0.141 -0.136 -0.13
1.094 1.320 1.279 1.221
0.182 0.061 0.076 0.101
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terbentuk lebih besar dari taraf nyata 5% sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi
normalitas tersebut terpenuhi.
Analisis Jalur (Path Analysis)
Model path 1 variabel kompensasi dan budaya organisasi terhadap motivasi
Tabel
Hasil regresi linier berganda
Persamaan  model satu pada tabel di atas adalah sebagai berikut:
Z = 0,554X₁ + 0,388X₂
Hasil persamaan besar pengaruh X1 dan X2 terhadap Z adalah:
1. β₁ (nilai koefisien X₁) 0,554 mempunyai arti bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap motivasi.
2. β₂ (nilai koefisien X₂) 0,388 mempunyai arti bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap motivasi.







B Std. Error Beta
(Constant) 1.253 0.983
Kompensasi 0.3 0.078 0.312
Budaya Organisasi 0.64 0.081 0.637
Coefficientsa
1




Persamaan model kedua pada tabel di atas adalah sebagai berikut:
Y = 0,312X₁ + 0,637X₂
Hasil persamaan besar pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah:
1. β₃ (nilai koefisien X₁) 0,312 mempunyai arti bahwa kompensasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.
2. β₄ (nilai koefisien X₂) 0,637 mempunyai arti bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.





B Std. Error Beta
(Constant) 0.26 1.084
Kompensasi 0.556 0.086 0.554
Budaya Organisasi 0.407 0.09 0.388
Coefficientsa
1







B Std. Error Beta
(Constant) 3.321 0.954
Motivasi 0.863 0.045 0.901






Persamaan model ketiga pada tabel di atas adalah sebagai berikut:
Y = 0,901Z
Hasil persamaan besar pengaruh Z terhadap Y adalah:
β₅ (nilai koefisien X₁) 0,901 mempunyai arti bahwa Motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.
Model 4 Path Analysis Pengaruh Kompensasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
melalui Motivasi (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Tabel
Hasil Path Analysis Model 4
Hasil data path analysis model 4 yang tampak pada tabel 4.17 diperoleh nilai bilai
beta variabel Kompensasi sebesar 0,312 merupakan nilai X1 terhadap Y melalui Z sebesar
0,901. Nilai beta variabel Budaya Organisasi sebesar 0,637X2 terhadap Y melalui Z
sebesar 0,901.




X2 = Budaya Organisasi
Z = Motivasi
Y = Kinerja Karyawan
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.253 0.983
Kompensasi 0.3 0.078 0.312
Budaya Organisasi 0.64 0.081 0.637
Coefficientsa
1






B Std. Error Beta
(Constant) 3.321 0.954
Motivasi 0.863 0.045 0.901
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Hasil data path analysis diatas memberikan pengertian bahwa β1 (nilai koefisien
beta X1) 0,312 memiliki pengertian bahwa Kompensasi mempunyai pengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan, jika Kompensasi semakin ditingkatkan maka Kinerja
Karyawan karyawan akan meningkat. β2 (nilai koefisien beta X2) 0,637 mempunyai arti
bahwa Budaya Organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, jika
Budaya Organisasi semakin ditingkatkan, maka Kinerja Karyawan karyawan juga akan
meningkat. β7 (nilai koefisien beta Z) 0,901 memiliki pengertian bahwa Motivasi
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, jika Motivasi karyawan















Budaya Organisasi 7.885 0.000





Kompensasi dan budaya organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Model
2
Kompensasi dan budaya organisasi terhadap motivasi
1. Pengaruh kompensasi dan budaya organisasi terhadap motivasi
a. Pengaruh variabel kompensasi terhadap motivasi diperoleh nilai thitung > ttabel (6,485
> 1,987) dan singinifikansi 0.000 < 0.05. maka H1 Kompensasi diterima, yang
berarti ada pengaruh secara signifikansi kompensasi terhadap motivasi pada PG
Kebon Agung.
b. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap motivasi diperoleh nilai thitung > ttabel
(4,541 > 1.987) dan singinifikansi 0.000 < 0.05. maka H1 budaya organisasi
diterima, yang berarti ada pengaruh secara signifikansi variabel budaya organisasi
terhadap variabel motivasi pada PG Kebon Agung.
2. Pengaruh kompensasi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
a. Pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung > ttabel
(3,862 > 1.987) dan singinifikansi 0.000 > 0.05. maka H2 Kompensasi diterima,
yang berarti ada pengaruh secara signifikansi variabel kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada PG Kebon Agung.
b. Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung
> ttabel (7,885 > 1.987) dan singinifikansi 0.000 > 0.05. maka H2 budaya organisasi
diterima, yang berarti ada pengaruh secara signifikansi Variabel budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada PG Kebon Agung.
3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung > ttabel
(19,313 > 1.987) dan singinifikansi 0.000 < 0.05. maka H3 diterima, yang berarti
ada pengaruh secara signifikansi Variabel motivasi terhadap kinerja karyawan pada
pada PG Kebon Agung.
Uji Sobel danielsoper
Gambar
Uji Sobel Test Model 1
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan hasil one-talled probabilty sebesar 0,00 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel motivasi dapat memediasi variabel kompensasi
terhadap kinerja karyawan.
Gambar
Uji Sobel Test Model 2
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan hasil one-talled probabilty sebesar
0,00001252 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel motivasi dapat memediasi
variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.
Goodness of fit Model
Tabel
Goodness of fit model
Variabel R2
Motivasi (Z) 0.818
Kinerja Karyawan (Y) 0.837
= 1 – ((1 - ) * (1 - ))
= 1 – ((1 - 0.818) * (1 - 0.837))= 0.970
R² Square variabel motivasi berniali 0.818 atau 81,8%. hal ini dapat menunjukan
bahwa motivasi mampu dijelaskan oleh kompensasi dan budaya organisasi sebesar 81,8%
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atau dengan kata lain konstribusi kompensasi dan budaya organisasi sebesar 81,8%.
sedangkan sisanya sebesar  18,9% merupakan kostribusi variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
Sedangkan R² Square variabel kinerja karyawan berniali 0.837 atau 83,7%. hal ini
dapat menunjukan bahwa kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh kompensasi, budaya
organisasi dan motivasi sebesar 83,7%, atau dengan kata lain konstribusi kompensasi,
budaya organisasi dan motivasi sebesar 83,7%, sedangkan sisanya sebesar 16,3%
merupakan konstribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Koefisien determinasi total (Rm2) bernilai 0,970 atau 97%. hal ini dapat
disimpulkan bahwa keragaman kinerja karyawan dan motivasi mampu dijelaskan oleh
model secara keselurruhan sebesar 97%, atau dengan kata lain konstribusi kompensasi,
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dan motivasi sebesar 97%, sedangkan
sisanya 3% merupakan konstribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Hasil Rekap Total Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Tabel
Hasil Rekap Total Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Hasil data path analysis yang tampak pada tabel di atas diperoleh nilai beta:
1. Kompensasi (X1), Budaya Organisasi (X2) terhadap Motivasi (Z)
a). Pengaruh Kompensasi (X1), terhadap Motivasi (Z) sebesar 0,554
b). Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Motivasi (Z) sebesar 0,388
2. Kompensasi (X1), Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Kompensasi dan Budaya Organisasi terhadap Motivasi
a. Kompensasi terhadap Motivasi
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel motivasi. Semakin baik kompensasi maka karyawan akan
termotivasi dan kinerja perusahaan akan menjadi meningkat. Koefisien pengaruh langsung
kompensasi terhadap motivasi sebesar 0.554 atau 55,4%.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian serupa yang dilakukan oleh Graha
dan Rahardjo (2016) menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap
motivasi.
Terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh Manajer PG Kebon Agung Malang
dalam rangka meningkatkan MSDM yaitu dengan memberikan kompensasi langsung
maupun tidak langsung seperti bonus, tunjangan, insentif, fasilitas dengan melihat kinerja
karyawan Dengan begitu karyawan akan termotivasi untuk bekerja dengan baik.
b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap  Motivasi
Langsung Tidak Langsung total Effect
β1 = 0,554 0,554 0,000
β2 = 0,388 0,388 0,000
β3 = 0,312 0,312 0,000
β4 = 0,637 0,637 0,000
3 Motivasi (Z) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) β5 = 0,901 0,901 0,000
β1 x β5 = 0,554 X 0,901 =
0,499
β3 = 0,312 0,811 0,000
β1 x β5 = 0,388 X 0,901 =
0,350
β4 = 0,637 0,988 0,000
2,792 0,849 0,949 4,591 0,000Total
2
Kompensasi (X1), Budaya




Organisasi (X2)  terhadap Kinerja
Karyawan (Y) melalui Motivasi (Z)
Pengaruh KausalNo. Pengaruh Variabel Total Sig.
1
Kompensasi (X1), Budaya
Organisasi (X2)  terhadap Motivasi
(Z)
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi dengan hasil koefisien pengaruh budaya organisasi terhadap
motivasi sebesar 0.388 atau 38,8%.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian serupa yang dilakukan oleh Haqq
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi.
Manajer PG Kebon Agung dalam rangka meningkatkan MSDM perusahaan.
Manajer berperan aktif dalam  mengatur dan membentuk budaya organisasi di PG Kebon
Agung, di antaranya adalah mengatur waktu, berfikir positif, komunikasi dan lain-lain
dalam membentuk budaya organisasi.
Kompensasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
a. Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil koefisiensi pengaruh langsung kompensasi
terhadap kinerja karyawan sebesar 0.312 atau setara dengan 31,2%. Hal ini menunjukan
bahwa kompensasi dapat meningkatkan  kinerja karyawan dalam suatu pekerjaan.
Semakin baik kompensasi maka akan semakin baik pula kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian serupa yang dilakukan oleh Graha
dan Rahardjo (2016) dengan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.
Pemberian kompensasi yang sesuai dapat menjadikan karyawan lebih baik dalam
melakukan pekerjaannya. Karyawan tidak akan melakukan keberatan ketika mengerjakan
suatu pekerjaan karena tenaga dan pikiran yang digunakan sebanding dengan hasil yang
didapatkan. Hal tersebut yang dilakukan oleh pihak PG. Kebon Agung  kepada
karyawannya.
b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik perusahaan bisa mengatur budaya
organisasi maka kinerja karyawan akan meningkat dalam sebuah pekerjaan. Hasil dari
perhitungan dalam penelitian ini menunjukan bahwa koefisiensi pengaruh langsung
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,637 atau 63,7%.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian serupa yang dilakukan oleh Haqq
(2016) yang menyatakan bahawa terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan.
PG Kebon Agung memiliki budaya organisai yang baik. Diantaranya adalah
keramahan yang dipraktikkan antar karyawan. Baik antara atasan dan bawahan maupun
dengan sesama karyawan. Selain itu terdapat budaya untuk mengerjakan pekerjaan secara
tepat waktu. Team work juga berjalan dengan baik yang didukung dengan komunikasi
yang baik pula.
Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik perusahaan bisa mengatur motivasi
maka kinerja karyawan akan meningkat dalam sebuah pekerjaan. Hasil perhitungan data
dalam penelitian ini menunjukan bahwa koefisiensi pengaruh langsung motivasi  terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,901 atau setara dengan 90,1%.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian serupa yang dilakukan oleh Haqq
(2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi
terhadap kinerja karyawan.
91
JIMMU – Volume IV- Nomor 2 – September 2019
M a gi s t e r M a na j e me n
Pascasarjana Universitas Islam Malang
p-ISSN:
e-ISSN:
Kompensasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi
a. Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi
Koefisien pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi sebesar 0,811 atau 81,1%. hal ini menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh
positif dan signifikansi terhadap kinerja melalui motivasi. Dapat diartikan disini bahwa
semakin baik kompensasi untuk karyawan makan karyawan akan termotivasi dan kinerja
karyawan akan semakin baik.
Dan untuk uji sobel danielsoper hasil one-talled probabilty sebesar 0,00 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan variabel kepuasan pelanggan dapat memediasi variabel harga
terhadap loyalitas pelanggan.
Menunjukan bahwa kompensasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara
signifikan melalui motivasi dengan tidak di dukung oleh penelitian terdahulu oleh
shalahudin (2014) dalam penelitian “pengaruh kompensasi dan budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi sebagai variabel intervening”.
b. Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi
Koefisien pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi sebesar 0,988 aatau 98,8%. hal ini menunjukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan melalui motvasi. Dapat
diartikan disini bahwa semakin baik budaya oragnisasi di dalam perusahaan maka akan
membantu karyawan termotivasi dan kinerja karyawan akan sangat baik.
Dan untuk uji sobel danielsoper hasil one-talled probabilty sebesar 0,00001252 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel kepuasan pelanggan dapat memediasi variabel
kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan.
Menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karywan melalui motivasi sebagai variabel intervening yang didukung oleh
penelitian terdahulu oleh salahudin (2014) dalam penelitian “pengaruh kompensasi dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai melalui motivasi sebagai variabel
intervening” dan haqq (2016) dalam penelitian “pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel intervening studi pada PT. Rahmat
Jaya Perkasa Sidoarjo”.
Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsungnya variabel kompensasi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi sebagai variabel intervening. Pengambilan data dilakukan menggunakan
kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 88 karyawan PG. Kebon Agung Malang.
Adapun hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:
1. Kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi.
2. Kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
4. Kompensasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan melalui motivasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan budaya
organisasi berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi sebagai variabel intervening.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang
dapat direkomendasikan untuk menjdai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:
a. Melakukan penelitian diluar variabel bebas yang mempengaruhi kinerja
karyawan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kompensasi dan budaya
organisasi.
b. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk bisa mengidentifikasi dan
mendeskripsikan lebih luas tentang responden yang digunakan dalam penelitian ini
selain yang dijabarkan oleh peneliti.
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